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Ibu adalah seorang wanita yang sangat berjasa bagi kehidupan setiap anak. Ibu 
yang mengandung, melahirkan dan membesarkan anak dengan kasih sayang serta 
pengorbanannya. Anak tidak akan pernah bisa membalas kasih sayang dan 
pengorbanan seorang ibu. Sejak anak belum ada didunia ibu sudah mau berkorban 
untuk anaknya, dengan bersusah payah menjaga dan merawat anak yang 
dititipkan Tuhan di dalam rahimnya. Ibu mengandung anaknya selama sembilan 
bulan sepuluh hari dengan penuh pengorbanan dan kasih sayang. Siang dan 
malam ibu tak pernah bosan memberikan perhatian, kasih sayang dan doa pada 
anak yang masih dikandungannya. Pada kitab suci Al Qur’an dalam surat Al 
Mukminuun ayat 13 yang memiliki arti “Kemudian Kami jadikan saripati itu air 
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).”1  Pada ayat tersebut 
membuktikan bahwa seorang anak diciptakan Tuhan dengan perantara orang tua 
yang khususnya melalui ibu dengan rahim sebagai tempat anak tumbuh sebelum 
Tuhan meniup ruh kepada tubuh anak tersebut. 
Gagasan menciptakan karya muncul berdasarkan pengalaman atas fenomena 
yang diamati, dirasakan dan direnungkan oleh penulis. Hal itu menjadi sebuah 
kegelisahan yang kemudian dipadukan dengan proses kreatif, hingga sebuah karya 
tercipta. Penulis dalam hal ini berupaya merumuskan konsep isi serta gagasan 
visual estetik dalam menghadapi dan menyikapi hubungan antara ibu dan anak 
yang berakhir pada proses eksekusi penciptaan karya. Permasalahan tersebut 











                                                           
1 Al qur’an, Surah ke-23, juz 18 (Bandung:CV Penerbit Diponegoro,2011), hal.273 
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ABSTRACT 
Mother was a woman of very meritorious for the life of every child. Mothers who 
are pregnant, give birth and raise children with love and sacrifice. Kids will never 
be able to repay the love and sacrifice of a mother. Since the child's mother was in 
a world not yet been willing to sacrifice for his son, painstakingly maintaining and 
caring for children are entrusted of God in her womb. Mother pregnant with his 
child for nine months and ten days with full of sacrifice and compassion. Day and 
night, the mother never tired of giving attention, affection and prayers to the 
children who are still in the womb. In the Holy Koran in Al Mukminuun verse 13 
which means "Then We placed the semen (stored) in a solid (womb)." In this 
verse proves that a child created by God with the intermediate parent particularly 
through the mother's womb as a child grows before God blew the spirit of the 
child's body. 
The idea of creating the work appears based on the experience of the phenomenon 
being observed, felt and contemplated by the author. It becomes an anxiety which 
is then combined with the creative process, until a work is created. The author in 
this case to attempt to formulate the concept of content as well as visual aesthetic 
ideas in facing and addressing the relationship between mother and child which 
ended in the execution process of creating the work. The problem is realized 
through graphic art. 
 
 




1. Latar Belakang Penciptaan 
 
Pada dasarnya semua wanita pasti memiliki sifat-sifat keibuan. Biasanya sifat-
sifat keibuan itu muncul dengan sendirinya ketika seorang wanita memiliki anak. 
Sifat keibuan itu bersangkutan dengan relasi antara ibu dan anak dalam kesatuan 
fisiologis, psikis dan sosial yang terjalin sejak anak di dalam kandungan sampai 
anak dilahirkan dan tumbuh kembang.
2
 
Dalam penulisan ini yang melatarbelakangi penulis mengambil relasi ibu dan 
anak adalah wujud kekaguman pada sosok seorang ibu. Bagi penulis, ibu adalah 
                                                           
2
 Kartini kartono, Psikologi Wanita:Mengenal Wanita Sebagai Ibu dan Nenek, 
(Bandung:Mandar Maju,1992),hal.30  
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sosok yang berperan penting dalam kehidupannya. Penulis sejak kecil hanya 
diasuh oleh ibu. Ibu penulis adalah orang tua tunggal sehingga harus membagi 
waktu antara mengasuh anak-anaknya dengan waktu untuk mencari nafkah. 
Menjadi ibu sekaligus berperan sebagai ayah bagi anak-anaknya bukan hal yang 
mudah. Banyak hal yang harus dikorbankan ibu untuk melakukan kedua peran itu. 
Ibu memutuskan untuk tetap menjadi orang tua tunggal bagi kedua anaknya. 
Keputusan ibu untuk tidak menikah lagi tak lain karena untuk kebahagiaan 
anak-anaknya. Ibu takut anak-anaknya tidak bahagia jika memiliki ayah baru. 
Pengorbanan ibu membuat kekaguman dan kebanggaan  penulis terhadap sosok 
ibu semakin kuat. Dua puluh dua tahun hidup hanya dengan asuhan ibu, membuat 
penulis merasakan hal-hal yang tidak dirasakan oleh anak-anak yang memiliki 
orang tua lengkap. Hal itu juga membuat hubungan penulis dengan ibu sangat 
erat. Kedekatan, pengalaman dan apa yang dirasakan penulis bersama ibu yang 
menjadi latar belakang dalam penulisan serta penciptaan karya. 
 
2. Rumusan/Tujuan Penciptaan 
 
1. Pemahaman seperti apa yang timbul dari pengamatan terhadap eksistensi 
sosok ibu? 
2. Melalui bentuk seperti apa relasi ibu dan anak tersebut divisualkan dalam 
karya seni? 
3. Menggunakan media apa relasi ibu dan anak divisualisasikan? 
 
3. Teori dan Metode Penciptaan 
 
1. Teori Penciptaan 
 Berangkat dari pengalaman  yang dirasakan  sebagai seorang anak, 
penulis ingin menggambarkan hal-hal yang terjadi dalam relasi ibu dan anak. 
Tidak hanya hal-hal positif saja yang digambarkan seperti keharmonisan 
antara hubungan ibu dan anak, melainkan juga mengambarkan konflik atau 
kritikan kepada ibu mengenai pola asuh anaknya. Hal-hal positif yang terjadi 
dalam relasi ibu dan anak adalah ketika hubungan itu terjaga dengan baik. 
Hak serta kewajiban ibu ke anak berjalan sesuai seperti yang seharusnya. 
Seperti saat ibu memeluk anak, walaupun hanya sebentar, tapi pelukan ibu 
akan menjaga keharmonisan hubungan antara ibu dan anak, karena anak 
mendapatkan hak yang seharusnya didapatkan. Sebaliknya apabila hak dan 
kewajiban tidak berjalan sesuai dengan seharusnya, akan terjadi konflik-
konflik yang terjadi dalam hubungan ibu dan anak. Seperti anak yang tidak 
terlalu dekat dengan ibunya, tetapi anak lebih dekat dengan orang lain, atau 
anak yang bertindak diluar batas umurnya karena kurangnya pengawasan ibu. 
Dalam menggambarkan konflik dan kritikan terhadap ibu, penulis tidak 
secara gamblang menggambarkanya kedalam karya. Penulis lebih 
menggambarkan hal-hal yang seharusnya terjadi dalam hubungan ibu dan 
anak. Dengan begitu kritikan yang disampaikan hanya berupa sindiran bagi 
ibu yang tidak menjalankan kewajiban serta tidak memenuhi hak anak-
anaknya.  
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Untuk tidak melebarkan pembahasan pada Tugas Akhir ini maka penulis 
lebih memfokuskan pada hubungan atau relasi antara ibu dan anak yang 
melalui proses kelahiran sebagai anak kandung. Hal ini dikarenakan penulis 
menyadari bahwa proses menjadi seorang ibu tidak hanya melalui kelahiran 
seorang anak yang dikandung ibu, melainkan juga bisa melalui proses adopsi 
atau ibu sambung. 
 
2. Metode Penciptaan 
 
Konsep bentuk atau perwujudan diartikan sebagai uraian bagaimana 
sebuah gagasan bentuk divisualkan dalam penciptaan karya seni grafis. 
Penulis menggunakan referensi dari apa yang penulis lihat, dengar, dan 
penulis rasakan untuk menggambarkan ekspresinya kedalam wujud visual. 
Penulis juga mencari inspirasi obyek yang akan dituangkan ke dalam karya 
melalui media-media lainnya seperti majalah-majalah, katalog-katalog, serta 
internet. Objek yang dirasa menarik oleh penulis diambil sebagai referensi 
bentuk. 
Objek yang ditemukan tidak langsung penulis pindahkan ke dalam 
karyanya tapi penulis mengembangkan atau hanya menggunakan objek 
tersebut sebagai patokan bentuk. Penulis menggunakan objek-objek yang 
telah dideformasi untuk menguatkan karakter karya. 
Objek yang dibuat dalam karya seni grafis juga sebagai simbol ekspresi 
penulis dalam menuangkan idenya ke dalam sebuah karya. 
 “Simbol dalam arti umum adalah penanda, pernyataan mengenai sesuatu 
dalam wujud yang mengandung arti sesuai dengan penyataan tersebut. 
Definisi yang diberikan oleh Suzanne K.Langer tentang kesenian 
berbunyi: art is the creation of human feeling. (kesenian adalah penciptaan 
wujud-wujud yang merupakan simbol dari perasaan manusia). Dalam kata 
lain yang dituangkan oleh seniman dalam karyanya adalah simbol dari 
perasaannya. Penerimaan terhadap karya seni tergantung dari segi 
pengamat apakah bisa diartikan simbol atau itu mengerti apa yang 
dimaksud seniman.”3 
 
Objek yang ditampilkan didominasi oleh figur ibu dan anak yang telah 
dideformasi sedemikian rupa. 
“Deformasi adalah perubahan susunan bentuk yang dilakukan dengan 
sengaja untuk kepentingan seni, yang sering terkesan sangat kuat/besar 
sehingga kadang-kadang tidak lagi berwujud figur semula atau 
sebenarnya. Sehingga hal ini dapat memunculkan figur/karakter baru yang 
lain dari sebelumnya.”4 
 
                                                           
3 A.A.M.Djelantik, Estetika Sebuah pengantar, (Yogyakarta:Media Abadi,2004), hal.127-
128 
4
 Mikke Susanto,Diksi Rupa, (Yogyakarta:DiktiArt Lab & Djagad Art House, 2011), 
hal.98 
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Sehubungan dengan pengertian tersebut, objek pada karya dideformasi 
dengan tujuan memperkaya bentuk objek yang dibuat serta sesuai dengan 
bentuk yang diinginkan. 
Warna adalah salah satu aspek penting bagi penulis dalam pembuatan 
karya. 
“Warna didefinisikan sebagai getaran atau gelombang yang diterima 
indera penglihatan manusia yang berasal dari pancaran cahaya melalui 
sebuah benda.”5 
 
Tentang warna Lilian Garret menerangkan: 
“Warna dapat berpengaruh baik secara psikologis maupun fisik, warna 
dapat melambangkan bermacam-macam emosi. Asosiasi ketaksadaran 
besar sekali pengaruhnya terhadap reaksi kita. Warna tampak hangat, 
dingin, tajam, menyejukkan, suram, menjijikan, gembira, tenang 
menyilaukan atau agung.”6 
 
Warna-warna yang digunakan adalah warna tersier. Warna campuran 
antara warna-warna sekunder atau percampuran warna warna primer dan 
sekunder. Contoh warna yang digunakan seperti warna ungu kebiru-biruan, 
hijau kebiru-biruan dan masih banyak lagi.  
Warna dalam karya seni grafis yang akan dibuat penulis memiliki peran 
yang  penting karena warna-warna yang digunakan dapat menimbulkan 
suasana dramatis yang akan mendukung konsep penciptaan yang diangkat. 
Contohnya pada karya yang menggambarkan seorang anak yang sedang 
digendong diberikan warna pink dan ungu yang bagi penulis menggambarkan 
kelembutan  dan penuh kasih sayang. 
Seperti karya Sri Maryanto yang menggunakan warna dalam karya seni 




          
 
              Gb.1. Karya Acuan I 
   Sri Maryanto, Mendadak Kena, 2008 
Hardboard cut.60x80cm (sumber:google) 
 
                                                           
5 Ibid.,hal.433 
6
Lilian Garret, Desain Visual /Visual Design, Terj.Budihardjo Wirjodirjo, (Diktat Kuliah 
Institut Seni Indonesia Yogyakarta,1987), hal.6 
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Pada beberapa karya penulis juga menggunakan cukil hitam putih. Karena 
menurut penulis pada karya tersebut lebih tepat menggunakan cukil hitam putih. 
Penulis lebih fokus pada cukilan dan menonjolkan obyek yang dibuat tanpa harus 
memaksakan dengan menggunakan cukil warna. 
Garis merupakan elemen penting dalam karya seni rupa. Garis dapat 
diartikan: 
Perpaduan sejumlah titik-titik yang sejajar dan sama  besar.
7
 
Dengan menggunakan teknik cetak tinggi khususnya hardboard cut 
menuntut penulis menggunakan garis untuk membentuk obyek dalam 
karyanya. Setiap goresan pisau cukil pada hardboard menghasilkan garis-garis 
negatif pada karya. Penulis menggunakan teknik dalam seni grafis yaitu teknik 
cetak tinggi khususnya hardboard cut. Teknik ini penulis pilih karena dirasa 
dapat memperkuat karakter yang dihasilkan dapat mendukung karya yang ingin 
dibuat. 
Penulis juga terispirasi dari garis yang dihasilkan dari karya cukil seniman 
Irwanto lentho yang dapat mendukung karakter karyanya. 
 
            
 
 
Gb.2. Karya Acuan II 
Irwanto Lentho, Kiki and Kiko , 2011 












                                                           
7 Ibid.,hal.143 
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B. Hasil dan pembahasan 
 
 
      Gb.3. Annisha Novitasari, Super Mom, 2016 
       Hardboard cut on paper, cermin, 50x40cm 
 
Dalam dunia anak tidak sulit menemukan sosok superhero, karena 
banyaknya tokoh superhero dalam kartun dan film-film fiksi yang dihadirkan. 
Tapi tak sedikit anak yang tidak tahu dan tidak menyadari bahwa ada 
superhero dalam kehidupan nyata. Superhero itu adalah ibu. 
Huruf  “s” yang ada di dada ibu terbalik menggambarkan tidak semua 
orang tahu ibu itu adalah superhero atau pahlawan dalam kehidupan seorang 
anak. Penyajian karya ini menggunakan cermin yang dihadapkan pada karya. 
Hal itu dimaksudkan untuk memantulkan gambar pada cermin dan membuat 
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 Gb.4.Annisha Novitasari, Karena Aku Mencintaimu, 2016 
Hardboard cut on paper, 50x40cm 
 
Tidak!!! Jangan!!! adalah kata yang sering dilontarkan ibu kepada 
anaknya. Kata ini sering digunakan ibu untuk melarang anaknya melakuakn 
sesuatu. Terkadang yang dirasakan anak saat ibu melarang adalah jengkel, marah, 
merasa dikekang, sebal dan merasa tak disayangi karena banyak hal yang dilarang 
oleh ibu. Padahal larangan-larangan ibu adalah wujud cinta ibu kepada anaknya. 
Ibu tidak mau hal buruk terjadi pada anak yang beliau cintai.  
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Gb.4.Annisha Novitasari, Ibuk, 2016 
Hardboard cut on fabric, dakron, 300x150x25cm 
 
Dari semua karya sebelumnya menceritakan detail setiap tubuh ibu. 
Dari potongan-potongan tubuh itu dijadikan satu menjadi sebuah sosok 
yang bernama “ibuk”. Tidak akan pernah ada habisnya membahas tentang 
ibu. Begitu banyak cerita, kisah, pendapat dan pengertian sosok ibu bagi 
setiap orang. Tidak begitu penting memikirkan setiap pendapat yang 
membahas tentang ibu, karena semua orang bebas untuk beropini dan 





Berawal dari gagasan yang dilanjutkan dengan usaha menciptakan 
karya seni, memiliki beberapa catatan yang menjadi pelajaran penting dan 
berharga untuk menjadi bekal menapaki dunia kesenian yang lebih luas. 
Banyak pengalaman yang didapatkan pada proses pengerjaan 
Tugas Akhir. Seperti pengalaman-pengalaman tak terduga yang terjadi saat 
proses mencetak karya. Saat mencetak hardboard pada kain memiliki 
kendala tersendiri. Kain yang memiliki sifat lentur membuat penulis harus 
memikirkan bagaimana cara agar memudahkan penulis dalam mencetak, 
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hingga penulis memilih cara untuk menambahkan kain keras pada kain 
santung agar lebih kaku. Pengalaman lain juga didapatkan saat proses 
display. Mendisplay karya tiga dimensi menjadi pengalaman baru bagi 
penulis. Menentukan tempat, posisi dan sudut pandang menjadi kesulitan 
tersendiri untuk penulis.  Sebuah kritik, koreksi, ataupun saran sangat 
penting disampaikan untuk memperkaya pemahaman penulis. 
Besar harapan penulis, melalui karya Tugas Akhir ini semoga dapat 
memberikan kontribusi dalam perkembangan seni grafis. Berbagi ekpresi 
estetik dalam berbagai karya grafis yang telah diciptakan ini menunjukan 
rasa cinta penulis kepada ibu. 
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